ABSTRAK

Salah satu industri kecil pengolahan makanan yang sedang berkembang pesat di Kota Cimahi saat ini adalah cemilan keripik singkong. Keberadaan industri kecil keripik singkong di Kelurahan Setiamanah memberi manfaat besar bagi masyarakat setempat dalam mengurangi jumlah pengangguran yang ada. Oleh karena itu pada tahun 2014 Pemerintah Kota Cimahi membangun Sentra Keripik Pedas Pojok agar para pelaku usaha keripik singkong dapat mengembangkan usahanya. 
Fokus penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pemberdayaan, faktor penghambat serta upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Cimahi untuk mengatasi hambatan dalam pemberdayaan industri kecil keripik singkong yang ada di Kelurahan Setiamanah. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan induktif, yaitu suatu metode dengan cara menggali data awal sebanyak-banyaknya melalui pengamatan, wawancara, serta data-data berupa dokumen dengan informan di lokasi magang yang berguna untuk membantu dalam penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian, pemberdayaan yang dilakukan Dinas Perdagangan, Koperasi, UKM, dan Perindustrian Kota Cimahi kepada para pelaku usaha keripik singkong yang berupa pelatihan, penyuluhan dan sosialisasi sudah terlaksana dengan baik, ditandai dengan kemandirian pelaku usaha dalam mengembangkan dan meningkatkan usahanya serta peran aktif mereka dalam menjalankan program pemerintah. 
Belum berjalannya koperasi paguyuban, kurangnya pemahaman bisnis serta keterbatasan teknologi yang digunakan oleh para pelaku usaha keripik singkong menjadi penghambat dalam proses pemberdayaan. Untuk mengatasi hambatan tersebut maka upaya yang dilakukan Pemerintah Kota Cimahi diantaranya mengikutsertakan para pelaku usaha keripik singkong dalam berbagai acara sosialisasi, pameran, diskusi dan dialog terbuka yang melibatkan akademsi, pelaku bisnis, politisi serta pihak media.
.
Kata Kunci : Pemberdayaan, Industri Kecil Keripik Singkong
ABSTRACT
One of the food processing industry which is rapidly growing in Cimahi is currently industrial cassava chips. The existence of small industrial cassava chips in Setiamanah District gives great benefit to the local community in reducing the number of existing unemployment. Therefore in 2014 Cimahi’s Government builds Centre of Chips Spicy Corner so the entrepreneur of the  cassava chips can develop its business.

The focus of this research is to find out how the implementation of empowerment, the obstacles also the solutions by the Government of Cimahi to overcome in the empowerment of small industrial cassava chips in Setiamanah District. The research method that being used is descriptive qualitative method with inductive approach, i.e. a method by way of digging early data show through observation, interviews, as well as data in the form of the document with the informant at a location a useful internship to assist in research.

Based on the results of research, the empowerment by The Departement of Trade, Service cooperatives, SMEs, and Industrial of Cimahi, for the entrepreuneur of cassava chips is training, mentoring and socialization is already done well, marked with independence in developing trade and improve his business as well as their active role in the running of government programs.

The passage of cooperative associations has not running well yet,  because the lack of understanding of the business as well as the limitations of the technology used by the entrepreuneurs. To overcome these obstacles so the efforts made by the Government of the city of Cimahi of are engaging the entrepreuners of cassava chips in various dissemination, exhibition, discussion and open dialogue involving the academics, the experts of entrepreunership, politicians and the media.
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